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ABSTRAK 

 

Tiara Mutiarahati (1215010204): Perkembangan Tarekat Qodiriyah 

Naqsyabandiyah dalam Lingkungan Pondok Pesantren Darul Ulum Karawang   

1994-2010. 

Pondok Pesantren Darul Ulum merupakan pondok pesantren tua yang sudah 

berdiri di Karawang sebelum kemerdekaan yaitu pada tahun 1942. Pesantren ini 

merupakan pesantren yang menggunakan sistem pendidikan salafiyah dalam 

pengajarannya. Dalam perkembangannya Pondok Pesantren Darul Ulum memiliki 

perkembangan dengan datangnya ajaran tasawuf yaitu Tarekat Qodiriyah 

Naqsyabandiyah pada tahun 1994, tentu saja dengan datang nya tarekat ini menjadi 

warna baru bagi perkembangan Pesantren Darul Ulum Karawang. 

Dari pernyataan di atas, dapat di rumuskan pernyataan sebagai berikut: pertama, 

bagaimana sejarah Pondok Pesantren Darul Ulum Karawang. Kedua, bagaimana 

tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah di lingkungan Pondok Pesantren Darul Ulum 

Karawang 1994-2010. 

Penelitian   ini menggunakan metode sejarah,  dengan merekontruksi  kejadian-

kejadian yang berlangsung pada masa lampau berdasarkan sumber-sumber yang 

tersedia yang menggunakan beberapa tahapan diantaranya: heuristik, kritik, 

interpretasi, dan historiografi. 

Dari hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa Pondok Pesantren Darul Ulum 

merupakan pondok pesantren yang di bangun pada tahun 1942 sebelum kemerdekaan. 

Pendirinya adalah dua tokoh ulama yang berpengaruh yaitu, K.H. Hasan Mustafa dan 

K.H. Ali Munziri. Sejak awal berdirinya sistem pendidikan di Pondok Pesantren Darul 

Ulum yaitu menggunakan sistem salafiyah. Pada tahun 1994 Pondok Pesantren Darul 

Ulum mengalami perkembangan dengan adanya ajaran tasawuf yang di bawa oleh K.H 

Ahmad Badri. Sistem pendidikan yang tadinya  hanya menggunakan pengajaran kitab 

kuning salafiyah kini bertambah dengan ajaran Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah. 

Begitupun dengan kegiatan keagamaan yang bertambah yaitu adanya kegiatan 

Tawassul Akbar yang di laksanakan setiap satu bulan sekali. Pada tahun 2000 K.H 

Ahmad  Badri wafat dan melanjutkan kepemimpinannya kepada anaknya K. Sirojudin, 

pergantian mursyid juga memberikan perkembangan dalam perkembangan Tarekat 

Qodiriyah Naqsyabandiyah. 

 

 

 


